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Abstract 

            Background: According to Basic Health Research data for 2018, the prevalence of 

cancer in Indonesia shows an increase from 1.4 per 1000 population in 2013 to 1.79 per 

1000 population in 2018. Purpose: To determine the relationship between student 

knowledge and motivation towards cervical cancer prevention at STIKES Yahya Bima. 

Method: The type of research used in this research is an analytical survey with a cross-

sectional approach. Research subjects were students who met the inclusion criteria. 

Determination of the sample was done by purposive sampling. Data were obtained from 

questionnaires and analyzed univariately and bivariately. Univariate analysis in the form of 

frequency distribution is presented in table form using the Chi Square test. Results: The 

level of knowledge of students at STIKES Yahya Bima regarding efforts to prevent 

cervical cancer was obtained with a value of ρ = 0.001. Thus, Ho is rejected, Ha is 

accepted or there is a relationship between the level of student knowledge and efforts to 

prevent cervical cancer. Student motivation at STIKES Yahya Bima towards cervical 

cancer prevention efforts obtained a value of ρ = 0.003 Thus Ho is rejected Ha is accepted 

or there is a relationship between student motivation and cervical cancer prevention efforts. 

Key words: Level of knowledge, Motivation, Efforts to prevent cervical neck cancer 

Abstrak 

Latar Belakang: Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, Prevelensi 

kanker di Indonesia menunjukan adanya peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 

2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018. Tujuan: Untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan motivasi mahasiswa terhadap pencegahan kanker serviks di 

STIKES Yahya Bima. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survey analityk dengan pendekatan cross-sectional. Subyek penelitian adalah mahasiswa 
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yang memenuhi kriteria inklusi. Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling. 

Data diperoleh dari kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis 

univariat berupa distribusi frekuensi disajikan dalam bentuk table dengan menggunakan uji 

Chi Square. Hasil: Tingkat pengetahuan Mahasiswa di STIKES Yahya Bima terhadap 

upaya pencegahan kanker serviks diperoleh nilai ρ = 0,001. Dengan demikian Ho ditolak 

Ha diterima atau ada hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswa dengan upaya 

pencegahan kanker serviks. Motivasi Mahasiswa  di STIKES Yahya Bima terhadap upaya 

pencegahan kanker serviks diperoleh nilai ρ = 0,003 Dengan demikian Ho ditolak Ha 

diterima atau ada hubungan antara motivasi mahasiswa dengan upaya pencegahan kanker 

serviks. 

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, Motivasi, Upaya pencegahan kanker leher Serviks 

Koresponden : Wahidah 

Email : wahidahstikesyahya@gmail.com 

I. PENDAHULUAN 

Angka kejadian kanker didunia memasuki masa kritis, dimana setiap tahun angka 

kejadian kanker semakin meningkat. Terdapat banyak jenis kanker yang ada di dunia salah 

satunya adalah kanker serviks. Hingga saat ini kanker serviks merupakan penyebab 

kematian terbanyak penyakit kanker di negara berkembang. Angka kejadian penyakit ini 

rendah pada wanita berumur dibawah 25 tahun, namun insidens meningkat pada wanita 

berumur 35 sampai 40 tahun dan mencapai titik maksimum pada usia 50-an (Syamsudin, 

2017). 

Kanker adalah pertumbuhan sel abnormal yang cenderung menyerang jaringan 

disekitarnya dan menyebar ke organ tubuh lain jauh. Kanker terjadi karena profelerasi sel 

yang tidak terkontrol (Corwin, 2011). Data dari World Health Organization (WHO) tahun 

2018, menyebutkan di tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus baru dengan angka kematian 

sebesar 9,6 jutakematian, dimana 1 dari 6 perempuan didunia mengalami kejadian kanker. 

Data tersebut juga menyatakan 1 dari 11 perempuan, meninggal karena kanker (WHO, 

2018). 
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Angka kejadian kanker serviks di Indonesia tahun 2011 mencapai angka 100 per 

100.000 penduduk pertahun dan penyebarannya terlihat terakumulasi di Jawa dan Bali. 

Angka ini diperkirakan akan terusmeningkat 25% dalam kurun waktu 10 tahun mendatang 

jika tidak dilakukan tindakan pencegahan (Meiyana, 2016). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, Prevelensi kanker di Indonesia 

menunjukan adanya peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 

per 1000 penduduk pada tahun 2018. Di Provisi NTB dari 824.342 perempuan yang harus 

mengikuti deteksi dini kanker leher rahim hanya 93.924 (11,39%) yang melakukan deteksi 

dini pemeriksaan leher rahim dalam pencegahan kanker serviks. Di kabupaten Bima dari 

15.712 perempuan yang harus mengikuti deteksi dini kanker leher rahim hanya 7.037 

(44,79%) yang melakukan deteksi dini pemeriksaan leher rahim dalam pencegahan kanker 

serviks. 

Remaja dapat memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi dari 

berbagai sumber, namun sumber informasi yang diperoleh dari keluarga yang 

merupakan pendidik utama justru tidak mampu memberikan cukup informasi. Peran 

pendidik berikutnya yang sebenarnya mampu untuk memberikan informasi adalah sekolah 

atau perguruan tinggi. Banyaknya kasus mengenai kesehatan reproduksi membuktikan 

bahwa masih kurangnya pengetahuan dan motivasi dalam pencegahan penyakit reproduksi 

hal ini dikarenakan mahasiswa belum menjadi sasaran program kesehatan reproduksi 

remaja, baik oleh pemerintah, maupun kalangan perguruan tinggi. Mahasiswa STIKES 

Yahya Bima memang memiliki pengetahuan tentang ilmu kebidanan dan penyakit 

kandungan, tetapi motivasi dalam upaya pencegahan kanker serviks masih kurag. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analityk dengan 

pendekatan cross-sectional dimana pengukuran atau pengamatan dilakukan pada saat 

bersamaan (sekali waktu) antara faktor independen (pengetahuan, Motivasi) dan faktor 

dependen (Upaya Pencegahan Kanker Serviks). Penelitian dilakukan di Kampus STIKES 

Yahya Bima Penelitian dilaksanakan pada tanggal bulan Januari 2023. Sampel dalam 
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penelitian ini berjumlah 83 sampel, teknik sampel yang digunakan purposive sampling 

dimana responden sesuai kriteria-kriteria peneliti. Kriteria inklusi: Mahasiswa STIKES 

Yahya Bima, Mahasiswa yang masih aktif dan Bersedia menjadi responden. Kriteria 

eksklusi:  Bukan Mahasiswa STIKES Yahya Bima, Mahasiswa yang sudah tidak aktif dan 

Tidak Bersedia menjadi responden. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

1) Karakteristik Responden 

a. Karateristik Umum Responden 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di STIKES Yahya Bima 

dengan 39 responden diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

      

 

 

 

 

     Table 5.1 tentang distribusi responden berdasarkan umur, dari 39 

responden, menunjukan bahwa responden yang paling banyak umur 16-20 

tahun sebanyak 21 orang (53,8%), sedangkan responden yang paling sedikit 

umur 21-25 tahun sebanyak 18 orang (46,2%). 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Semester 

 

 

 

 

     Table 5.2 tentang distribusi responden berdasarkan Tingkat semester 

responden, dari 39 responden, menunjukan bahwa   Tingkat semester 

Umur Frekuensi 

(n) 

Persen 

(%) 

16-20 Tahun 21 53.8 

21-25 Tahun 18 46.2 

Total 39 100.0 

Semester Frekuensi (n) Persen (%) 

Semester 3 18 46.2 

Semester 5 13 33.3 

Semester 7 8 20.5 

Total 39 100.0 
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responden yang paling banyak semester 3 sebanyak 18 orang (46,2%), 

sedangkan Tingkat semester responden yang paling sedikit semester 7 

sebanyak 8 orang (20,5%). 

b. Distribusi Frekuensi Analisis Univariat 

 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi  

Responden Pengetahuan Mahasiswa Terhadap Upaya Pencegahan 

Kanker Servik 

 

      

 

 

 

 

Table 5.3 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan di 

STIKES Yahya Bima, dari 39 responden, menunjukan bahwa responden yang 

mempunyai pengetahuan baik sebanyak 30 orang (76,9%), sedangkan 

responden yang mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 9 orang (23,1%). 

Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 32 orang masyarakat 

yang mengalami hipertensi yang berusia 35-45 tahun di Desa Kempo tahun 

2023. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan. 

 

c. Distribusi Frekuensi Analisis Bivariat 

 

Tabel 5.4 Hubungan Antara Pengetahuan Mahasiswa dengan Upaya 

Pencegahan Kanker Serviks di STIKES Yahya Bima 

 

 

 

 

 

 

    

Pengetahuan Frekuensi (n) Persen (%) 

Baik 30 76,9 

Kurang 9 23,1 

Jumlah 39 100,0 

  Upaya Pencegahan 

Kanker Servik 

   

  Kurang Baik Frekuensi ρ ɑ 

n % n % n % 

Pengetahuan Kurang 4 44,4 5 55,6 9 100 0,001 0,05 

Pengetahuan Baik 1 3,3 29 96,7 30 100   

Total  5 12,8 34 87,2 39 100   
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     Tabel 5.4 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan di STIKES 

Yahya Bima dari 9 orang mahasiswa menurut pengetahuan kurang, 5 orang 

(55,6%) upaya pencegahan kanker serviks baik dan 4 orang (44,4%) upaya 

pencegahan kanker serviks kurang. Sedangkan dari 30 orang mahasiswa 

menurut pengetahuan baik, 29 orang (96,7%) upaya pencegahan kanker serviks 

baik dan 1 orang (3,3%) upaya pencegahan kanker serviks. Berdasarkan uji 

statistik Uji Square diperoleh nilai ρ = 0,001. Dengan demikian Ho ditolak Ha 

diterima atau ada hubungan antara tingkat pengetahuan mahasiswa dengan 

upaya pencegahan kanker serviks. 

 

Tabel 5.5 Hubungan Antara Motivasi mahasiswa Dengan  upaya 

pencegahan kanker serviks di STIKES Yahya Bima 

  Upaya Pencegahan 

Kanker Servik 

   

  Kurang Baik Frekuensi ρ ɑ 

n % n % n % 

Motivasi Kurang 3 50,0 3 50,0 6 100 0,003 0,05 

Motivasi Baik 2 6,1 31 93,9 33 100   

Total  5 12,8 34 87,2 39 100   

 

Table 5.5 tentang distribusi responden berdasarkan motivasi di 

STIKES Yahya Bima dari 6 orang mahasiswa menurut motivasi kurang, 3 

orang (50,0%) upaya pencegahan kanker serviks baik dan 3 orang (50,0%) 

upaya pencegahan kanker serviks kurang. Sedangkan dari 33 orang mahasiswa 

menurut motivasi baik, 31 orang (93,9%) upaya pencegahan kanker serviks 

baik dan 2 orang (6,1%) upaya pencegahan kanker serviks kurang. 

Berdasarkan uji statistik Uji Square diperoleh nilai ρ =0,003 Dengan 

demikian Ho ditolak Ha diterima atau ada hubungan antara motivasi 

mahasiswa dengan upaya pencegahan kanker serviks 

 

2. Pembahasan 

a. Hubungan antara Pengetahuan dengan Upaya Pencegahan Kanker Serviks 
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Hasil uji statistik Chi-square pada hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

ada hubungan antara pengetahuan dengan upaya pencegahan kanker serviks. 

Dimana ρ = 0,001 < 0,05. 

Table 5.6 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan di 

STIKES Yahya Bima dari 9 orang mahasiswa menurut pengetahuan kurang, 5 

orang (55,6%) upaya pencegahan kanker serviks baik dan 4 orang (44,4%) 

upaya pencegahan kanker serviks kurang. Sedangkan dari 30 orang mahasiswa 

menurut pengetahuan baik, 29 orang (96,7%) upaya pencegahan kanker serviks 

baik dan 1 orang (3,3%) upaya pencegahan kanker serviks kurang. 

Hal ini sejalan dengan teori (Notoadmodjo, 2012) Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, 

yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian 

besar pengtahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 

atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 

tindakan seseorang (overt behaviour). Pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan kesehatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Deasy 

Mirayashi, Widi Raharjo & Arif Wicaksono (2014) Hasil penelian Terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan tentang kanker serviks 

dan keikutsertaan melakukan pemeriksaan IVA di Puskesmas Alianyang 

Pontianak dengan arah hubungan positif dimana semakin tinggi  tingkat 

pengetahuan tentang kanker serviks maka semakin tinggi keikut sertaan dalam 

melakukan IVA. 

Peneliti mengalisa bahwa pengetahuan responden tentang upaya 

pencegahan kanker serviks cukup baik. Oleh karena itu, seseorang dengan 

pengetahuan baik akan mudah berespon atau mencoba sesuatu yang baru dan 

pengetahuan yang baik juga merupakan faktor pendukungt untuk menerima 

suatu ilmu dalam bidang kesehatan. 

b. Hubungan antara Motivasi dengan Upaya Pencegahan Kanker Serviks 
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Hasil uji statistik Chi-square pada hasil penelitian ini diperoleh bahwa 

ada hubungan antara motivasi dengan upaya pencegahan kanker serviks. 

Dimana ρ = 0,003 < 0,05. 

Hubungan tergambar pada Table 5.7 tentang distribusi responden 

berdasarkan motivasi di STIKES Yahya Bima dari 6 orang mahasiswa menurut 

motivasi kurang, 3 orang (50,0%) upaya pencegahan kanker serviks baik dan 3 

orang (50,0%) upaya pencegahan kanker serviks kurang. Sedangkan dari 33 

orang mahasiswa menurut motivasi baik, 31 orang (93,9%) upaya pencegahan 

kanker serviks baik dan 2 orang (6,1%) upaya pencegahan kanker serviks 

kurang. 

Hal ini sejalan dengan teori (Roswati Dani Ningrum dan Dyah 

Fajarsari, 2012) Motivasi merupakan faktor penting yang mendorong seseorang 

untuk lebih perduli terhadap kondisi kesehatanya dengan berpartisipasi dalam 

program kesehatan termasuk program deteksi dini kanker serviks. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Nyoman Hartatti (2014) hasil penelitian menunjukan bahwa wanita usia subur  

di Banjar Tangguntiti sebanyak 29 orang (52,7%) memiliki tingkat motivasi 

sedang, sebanyak 20 orang (36,4%) memiliki tingkat motivasi tinggi, dan 

sebanyak 6 orang (10,9%) memiliki tingkat motivasi rendah untuk melakukan 

pemeriksaan IVA. 

Peneliti menganalisa bahwa motivasi yang baik mempengaruhi upaya 

pencegahan kanker servik yang baik dan motivasi yang kurang mempengaruhi 

upaya pencegahan kanker servik yang kurang pula. Semakin baik motivasi 

maka akan semakani baik juga upaya pencegahan kanker servik. 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di STIKES Yahya Bima tahun 2023 

tentang hubungan pengetahuan dan motivasi mahasiswa stikes yahya bima terhadap 

upaya pencegahan kanker serviks, dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Tingkat pengetahuan mahasiswa di STIKES Yahya Bima, menunjukan  bahwa 

responden yang mempunyai pengetahuan baik sebanyak 30 orang (76,9%), 

sedangkan responden yang mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 9 orang 

(23,1%). Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 

upaya pencegahan kanker serviks, dengan ρ value  = 0,001 < 0,05. 

2. Motivasi mahasiswa di STIKES Yahya Bima, menunjukan  bahwa responden 

yang mempunyai motivasi baik  sebanyak 33 orang (84,6%), sedangkan responden 

yang mempunyai motivasi kurang sebanyak 6 orang (15,4%). Hal ini menunjukan 

bahwa ada hubungan antara motivasi dengan upaya pencegahan kanker serviks, 

dengan ρ value  = 0,003< 0,05. 
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